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Abstrak 

Materi yang dipaparkan dalam buku guru dan siswa kurang lengkap sehingga guru masih memerlukan sumber 

lain untuk membantu siswa dalam memahami muatan IPA. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan dan 

menganalisis efektifitas modul berbasis inkuiri ada muatan IPA Tema 5 Subtema 2 untuk kelas 5 Sekolah Dasar. 

Jenis penelitian ini yaiu pengembangan dengan model ADDIE. Subjek penelitian yaitu 1 ahli isi mata pelajaran, 

1 ahli desain pembelajaran dan 1 ahli media pembelajaran. Subjek uji coba produk yaitu siswa kelas V SD yang 

terdiri dari 3 siswa (uji perorangan), dan 9 siswa (uji kelompok kecil). Metode yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yaitu dengan metode observasi, metode wawancara, dan metode kuesioner. Instrumen 

pengumpulan data yaitu lembar kuesioner/angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

kualitatif, kuantitatif, dan statistic inferensial. Hasil penelitian yaitu nilai perhitungan dari ahli isi mata pelajaran 

yaitu 98,52% (sangat baik), ahli desain pembelajaran yaitu 94,65% (sangat baik), ahli media pembelajaran yaitu 

95,30% (sangat baik). Hasil uji coba perorangan yaitu 93,33%, uji coba kelompok kecil yaitu 90,55%, uji 

kelompik besar yaitu 90,50% (sangat baik) sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan Hasil 

Uji Non Parametrik Wilxocon berbantuan SPSS 17.0, diketahui nilai Asymp. Sig (2 tailed) = 0,000 < 0,05, 

artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai responden sebelum dan sesudah menggunakan e-modul berbasis 

inkuiri. Disimpulkan pula bahwa e-modul berbasis inkuiri efektif meningkatkan hasil belajar muatan IPA di 

kelas V sekolah dasar. 

Kata Kunci: Hasil belajar, IPA, E-modul, Inkuiri. 

Abstract 

The material presented in the teacher's and student's books is incomplete, so teachers still need other sources to 

help students understand the science content. This study aims to develop and analyze the effectiveness of an 

inquiry-based module containing Science Theme 5 Sub-theme 2 for grade 5 Elementary School.This type of 

research is the development of the ADDIE model. The research subjects are 1 subject matter expert, 1 learning 

design expert, and 1 learning media expert. The subjects of the product trial were 5th-grade elementary school 

students consisting of 3 students (individual test) and 9 students (small group test). The method used in 

collecting data is the observation method, interview method, and questionnaire method. The data collection 

instrument is a questionnaire/questionnaire sheet. The data analysis technique is descriptive qualitative, 

quantitative, and inferential analysis. The results of the research are the calculated value of subject content 

experts is 98.52% (very good), learning design experts are 94.65% (very good), and learning design experts are 

95.30% (very good). The results of individual trials are 93.33%, small group trials are 90.55%, and significant 

group tests are 90.50% (very good), so they get very good qualifications. Based on the non-parametric 

Wilcoxon test assisted by SPSS 17.0, the Asymp value is known. Sig (2 tailed) = 0.000 <0.05, meaning there is a 

difference in the average value of respondents before and after using the inquiry-based e-module. It was also 

concluded that the inquiry-based e-module effectively improved the learning outcomes of science content in 

fifth-grade elementary school. 

Keywords: Learning Outcomes, Science, E-modules, Inquiry. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang sangat pesat 

memberikan kemudahan dalam berkomunikasi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi ini juga memberikan dampak yang sangat positif dalam pendidikan (Cruz-Cárdenas 

et al., 2019; Jannah et al., 2020; Konstantinidou & Scherer, 2022). Pendidikan memiliki 

peran yang penting dalam perkembangan hidup manusia karena dapat mengembangkan 

potensi diri manusia dan membuat seseorang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

dapat digunakan dalam dunia pekerjaan (Cabaleiro-Cerviño & Vera, 2020; Sulisworo, 2016). 

Pendidikan merupakan kegiatan sadar dan terencana yang dilakukan oleh seseorang dengan 

suasana belajar yang aktif dalam mengembangkan potensi diri (Kelkay & Mola, 2020; 

Sumirattana et al., 2017; Ural & Dadli, 2020). Pendidikan yang baik memiliki tujuan untuk 

meningkatkan mutu manusia dan mengembangkan kecakapan individu yang diharapkan 

nantinya akan bermanfaat bagi masyarakat. Pendidikan yang diintegrasikan dengan teknologi 

dapat menjadikan pembelajaran menjadi menarik. Hal ini disebabkan karena pembelajaran 

yang memadukan dengan unsur teknologi dapat melibatkan keaktifan siswa dalam belajar 

dan dapat menggali potensi diri pada siswa (Sailer et al., 2021; Tondeur et al., 2021; Winter 

et al., 2021). Dalam proses pendidikan sekolah dasar merupakan jenjang awal yang 

didapatkan oleh siswa ketika mengikuti pendidikan formal dasar. Pada sekolah dasar siswa 

dibelajarkan secara terstruktur, sistematis dan diintegrasikan dengan kurikulum 2013 

sehingga mengarahkan siswa memiliki pengetahuan, kemampuan, dan akhlak mulia (Sari, 

2020; Sihotang et al., 2020).  

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar siswa juga mendapatkan keterampilan dasar 

yang dapat digunakan sebagai pengetahuan awal yang dapat meningkatkan potensi siswa 

(Febriani, 2017; Husada et al., 2020; Jannah et al., 2020). Pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan sekolah dasar akan memberikan dampak positif sebagai sarana dalam 

menyebarluaskan informasi atau pengetahuan kepada siswa (Anwariningsih & Ernawati, 

2013; M. S. Pratiwi et al., 2021; Rahayu et al., 2021). Apalagi pasca pandemi covid-19 

berbagai kebijakan seperti pembelajaran daring ditetapkan untuk memutus rantai penyebaran 

covid-19 (Maulana, 2021; Ratnawati, 2021). Pemerintah menerapkan pembelajaran daring 

dengan menggunakan laptop, gadget, maupun komputer yang memudahkan siswa dalam 

belajar walaupun dilakukan dengan jarak jauh (Hamid et al., 2020; Nurrohma & Adistana, 

2019). Pembelajaran daring sesungguhnya memberikan dampak positif bagi siswa seperti 

memberikan kesempatan pada siswa wa untuk leluasa waktu dalam belajar dan juga dapat 

belajar dimanapun sehingga memudahkan siswa dalam pembelajaran (Hanifah et al., 2019; 

Kurniawati et al., 2019). Walaupun demikian guru juga memiliki peran yang penting sebagai 

fasilitator siswa dalam belajar mandiri terutama pada pembelajaran IPA.  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang didapatkan 

oleh siswa sekolah dasar mengenai kumpulan pengetahuan bersifat fakta ataupun konsep 

(Diyantari et al., 2020; Nurvianti & Syarkowi, 2018). IPA merupakan ilmu yang berkaitan 

dengan alam dan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA dapat memberikan dampak positif 

seperti memberikan pengalaman langsung pada siswa dan pemahaman mengenai lingkungan 

alam yang terdapat di sekitar siswa (Handayani et al., 2017; Kimianti & Prasetyo, 2019). 

Selain itu melalui pembelajaran IPA siswa diharapkan dapat mengembangkan rasa ingin tahu 

sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru melainkan pada siswa. Hal 

ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah ataupun kemampuan berpikir kritis 

pada siswa (Devi & Bayu, 2020; Ramdani et al., 2019; Suriadhi et al., 2014). Dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan IPA dapat mempersiapkan siswa untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan alam, kemampuan 

berpikir kritis, dan dan mampu membuat keputusan dengan tepat untuk menyelesaikan 

sebuah permasalahan yang dihadapi oleh siswa.  



Ni Wayan Anisa Rianti et al., 

  311 

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak siswa sekolah dasar 

yang kesulitan dalam memahami konsep IPA. Temuan penelitian sebelumnya juga 

menyatakan bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai IPA yang rendah (Puryadi et 

al., 2018; Putra et al., 2018). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa rendahnya 

hasil belajar siswa ini disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan guru tidak 

sesuai sehingga membuat siswa bosan dalam belajar (Abbas & Yusuf Hidayat, 2018; 

Kurniawan et al., 2018; Suantara et al., 2019). Selain itu temuan lainnya juga menyatakan 

bahwa kurangnya media pembelajaran juga merupakan faktor yang menyebabkan siswa 

kesulitan dalam belajar IPA (Nur Jannah, 2020; Wardani & Syofyan, 2018). Hasil wawancara 

yang dilakukan di SD Negeri 1 Kayubihi pada guru wali kelas V juga didapatkan bahwa wa 

ada nya pandemi covid 19 membuat siswa kesulitan dalam belajar IPA. Kegiatan 

pembelajaran yang tidak dilakukan secara tatap muka menuntut siswa agar mampu belajar 

secara mandiri melalui pembelajaran daring. Pembelajaran daring yang dilakukan selama 

covid-19 ini hanya menggunakan WhatsApp Group saja. Selain itu dalam proses 

pembelajaran guru juga menyatakan bahwa siswa hanya berpedoman pada bahan ajar cetak 

sehingga kegiatan pembelajaran dikatakan belum optimal karena siswa tidak mampu 

menyerap materi yang disajikan pada bahan ajar tersebut. Selain itu guru wali kelas V juga 

menyatakan bahwa materi yang dipaparkan dalam buku guru dan siswa kurang lengkap 

sehingga guru masih memerlukan sumber lain seperti foto peta ataupun majalah yang 

mendukung materi pembelajaran. proses pembelajaran yang dilakukan belum interaktif 

karena kurangnya media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam belajar. 

Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam mengembangkan media juga merupakan kendala 

yang dihadapi oleh guru. Hal tersebut disebabkan karena guru belum mampu menggunakan 

teknologi secara tepat sehingga tidak mampu mengembangkan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Hal ini tentu mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran IPA dan tentu berdampak pada hasil belajar IPA yang rendah.  

Berdasarkan hasil analisis karakteristik siswa, siswa bersifat heterogen sehingga 

memerlukan media yang mendukung kegiatan belajar yang sesuai dengan gaya belajar siswa. 

berdasarkan hasil analisis kurikulum didapatkan hasil bahwa siswa kelas V kurang 

memahami materi pada KD 3.5 (Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan 

jaring-jaring makanan di lingkungan sekitar). Hasil analisis sarana dan prasarana didapatkan 

hasil bahwa siswa kelas V sudah memiliki laptop sebanyak 10 orang (37,03%) dan 23 orang 

(85,18%) sudah memiliki smartphone pribadi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fasilitas 

yang tersedia dapat mendukung proses pembelajaran menggunakan bahan ajar elektronik (e-

modul) berbasis inkuiri pada muatan IPA kelas V. Solusi yang ditawarkan yaitu 

mengembangkan modul berbasis teknologi yang dapat membantu siswa belajar IPA. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang relevan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran 

sehingga akan membantu siswa memahami materi dengan cepat (Suantara et al., 2019; 

Wardani & Syofyan, 2018). Media merupakan sarana yang tepat yang dapat dipergunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga berlangsung secara efektif dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Arisantiani et al., 2017; Nur Jannah, 

2020). Selain itu penggunaan media dalam proses pembelajaran juga dapat membuat kegiatan 

pembelajaran lebih efektif dan efisien dan menjalin hubungan baik antara guru dan siswa 

(Handayani et al., 2017; Setianingsih et al., 2019). Hal ini yang menyebabkan guru 

diharapkan mampu memfasilitasi siswa dalam belajar dalam bentuk menyiapkan media 

pembelajaran yang sesuai sehingga siswa mudah memahami materi dengan cepat. Salah satu 

media yang dapat digunakan oleh guru yaitu E-modul. E-modul merupakan salah satu bahan 

ajar berbentuk digital yang terdiri dari animasi suara teks maupun gambar yang berisi materi 

elektronik (Buchori & Rahmawati, 2017; Wulansari et al., 2018). E-modul dirancang 

semenarik mungkin dan disertai dengan simulasi sehingga dapat digunakan oleh siswa dalam 
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belajar. Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa e-modul dapat membuat 

Siswa lebih tertarik dan tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Dwi 

Lestari & Putu Parmiti, 2020; Kimianti & Prasetyo, 2019). Pada E-modul juga dilengkapi 

dengan petunjuk pembelajaran sehingga memberikan pengalaman belajar yang baik pada 

siswa. E-modul juga dapat membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran secara 

cepat sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif (Oksa & Soenarto, 2020; 

Seruni et al., 2019). Pada E-modul berisikan materi, dan evaluasi yang dapat dilakukan oleh 

siswa secara mandiri sehingga dapat mengukur kemampuan siswa setelah belajar mandiri 

(Solikin, 2018; Yayang, 2019). Sistematika e-modul yang digunakan yaitu pendahuluan 

kegiatan belajar evaluasi dan daftar pustaka. hal ini akan memudahkan siswa dalam belajar 

IPA. 

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa E-modul yang dirancang 

khusus untuk pembelajaran dapat membantu siswa dalam belajar (Putri et al., 2020; Winatha 

et al., 2018). Temuan lainnya menyatakan E-modul yang disajikan dengan menarik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (Utami et al., 2018; Wijayanti et al., 

2016). Temuan lain menyatakan bahwa modul mampu meningkatkan semangat belajar siswa 

(Komikesari et al., 2020a; Linda et al., 2018). Belum adanya kajian mengenai e-modul 

berbasis inkuiri pada muatan IPA Tema 5 Subtema 2 untuk kelas 5 Sekolah Dasar. Kelebihan 

penelitian ini yaitu media yang dikembangkan berupa E-modul menggunakan pendekatan 

inkuiri sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran IPA. Selain itu 

pada E-modul juga dilengkapi dengan gambar serta video yang dapat menarik perhatian 

siswa dalam belajar. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan dan menganalisis efektifitas 

modul berbasis inkuiri ada muatan IPA Tema 5 Subtema 2 untuk kelas 5 Sekolah Dasar. 

Diharapkan E-modul berbasis inkuiri dapat memudahkan siswa belajar IPA.  

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini yaiu pengembangan dengan model ADDIE yang meliputi analisis, 

desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi (Cahyadi, 2019; Wicaksana et al., 2019). 

Pengembangan E-modul dengan menggunakan model ADDIE disajikan pada Gambar 1. 

Pengembangan media e-modul berbasis inkuiri dalam mata pelajaran IPA tema 5 subtema 2 

kelas V ini harus diuji tingkat validitas atau kelayakannya. Subjek penelitian yaitu 1 ahli isi 

mata pelajaran, 1 ahli desain pembelajaran dan 1 ahli media pembelajaran. Subjek uji coba 

produk yaitu siswa kelas V SD Negeri 1 Kayubihi yang terdiri dari 3 siswa (uji perorangan), 

dan 9 siswa (uji kelompok kecil).  

 

 

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

 

Pada penelitian pengembangan ini metode yang digunakan dalam mengumpulkan 

data yaitu dengan metode observasi, metode wawancara, dan metode kuesioner. Metode 

observasi dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data mengenai masalah yang 

dihadapi. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai yang diberikan ahli 
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dan siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 

kuesioner/angket. Adapun kisi-kisi instrument disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Isi Mata Pembelajaran 

No Aspek Indikator No Butir Jumlah Butir 

1 Kurikulum a) Identitas 

b) Indikator pembelajaran 

c) Tujuan pembelajaran 

 

1,2,3,4,5 

5 

 

2 Materi d) Kesesuainan isi materi 

e) Sistematika materi 

f) Tingkat kemudahan dan 

kedalaman materi 

6,7,8,9,10,

11,12 
7 

3 Tata Bahasa g) Kejelasan informasi  

h) Penggunaan Bahasa 

i) Keterbacaan  

13,14 
2 

4 Evaluasi  j) Tingkat kesulitan soal 

k) Kejelasan rumusan soal 

15,16,17 
3 

Jumlah  
17 

(YOGIYANTO, 2013) 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran 

No Aspek Indikator No Butir Jumlah Butir 

 

1 

Tujuan a) Identitas 

b) Kompetensi yang ingin dicapai 

c) Kejelasan tujuan pembelajaran 

d) Kejelasan informasi 

1,2,3,4 4 

2 Metode e) Kelengkapan media 

f) Kejelasan rancangan belajar 

g) Kejelasan petunjuk belajar 

5,6,7,8,9,

10 

6 

3 Evaluasi h) Ketersediaan evaluasi 

pembelajaran 

i) Kesesuaian soal dengan materi 

j) Kejelasan petunjuk evaluasi 

pembelajaran 

11,12,13,

14 

4 

Jumlah 14 

(PRAWIRADILAGA, 2015) 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif kuantitatif, analisis 

deskriptif kualitatif dan statistic inferensial. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data berupa hasil nilai yang diberikan oleh ahli dan siswa mengenai E-modul 

berbasis inkuiri yang dikembangkan. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 

menganalisis data berupa masukan yang diberikan oleh ahli dan siswa mengenai E-modul 

berbasis inkuiri yang dikembangkan. Dalam penelitian pengembangan e-modul ini dianalisis 

menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 kategori. Dalam memberikan makna 

pengambilan keputusan digunakan ketetapan pencapaian skala 5 yang disajikan pada Tabel 3. 

Teknik analisis statistik inferensial digunakan untuk mengetahui sebuah efektifitas produk 

yang telah dikembangkan dengan menganalisis hasil pengukuran instrumen tes sebelum dan 

sesudah menggunakan e-modul berbasis inkuiri.  
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Tabel 3. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5 

Tingkat Pencapaian (%) Predikat Keterangan 

90-100 % Sangat baik Sangat Layak 

75-89 % Baik Layak 

65-74 % Cukup baik Cukup Layak 

55-64 % Kurang baik Tidak Layak 

1-54 % Sangat kurang baik Sangat Tidak Layak 

(TEGEH DKK. 2014) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pada penelitian pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar berupa e-modul 

berbasis inkuiri pada muatan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dilaksanakan pada kelas V 

SD Negeri 1 Kayubihi. Pertama, analisis. Hasil analisis masalah yaitu Kurangnya bahan ajar 

dalam membantu menunjang proses pembelajaran sehingga guru hanya berpatokan pada 

buku cetak sebagai pedoman pembelajaran, sedangkan materi yang dipaparkan dalam buku 

cetak guru dan siswa masih kurang lengkap. Hasil analisis karakteristik siswa yaitu 

Karakteristik tingkat pengetahuan pada siswa kelas V ini bersifat heterogen yang dimana 

terdapat beberapa siswa yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 

analisis kurikulum yaitu identifikasi kompetensi dasar dan indikator pada muatan IPA tema 5 

(ekosistem) subtema 2 (hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem) kelas V disajikan 

pada Tabel 4. Analisis sarana dan prasarana yaitu siswa kelas V sudah memiliki laptop 

sebanyak 10 orang (37,03%) dan 23 orang (85,18%) sudah memiliki smartphone pribadi. 

Selain itu juga, dari hasil observasi di SD Negeri 1 Kayubihi sudah terdapat fasilitas belajar 

seperti LCD, speaker, dan akses internet yang dapat mendukung berjalannya proses 

pembelajaran. 

Tabel 4. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No Kompetensi Dasar Indikator 

1 

 

3.5 Menganalisis hubungan 

antar komponen ekosistem 

dan jaring-jaring makanan 

di lingkungan sekitar. 

3.5.1 Menjelaskan tentang pengertian rantai 

makanan. 

3.5.2 Menentukan peran setiap makhluk hidup 

dalam rantai makanan dengan tepat. 

3.5.3 Menganalisis sumber energi pada makhluk 

hidup. 

3.5.4 Menjelaskan pengertian simbiosis. 

3.5.5 Merinci contoh hubungan simbiosis. 

2 

 

 

 

4.5 Membuat karya tentang 

konsep jaring-jaring 

makanan dalam suatu 

ekosistem. 

4.5.1 Membuat gambar rantai makanan lengkap 

dengan keterangannya. 

4.5.2 Membuat gambar rantai makanan pada 

sebuah ekosistem. 

4.5.3 Membuat pamflet yang berisi penjelasan 

simbiosis. 

Kedua, perancangan. Tahap pengumpulan bahan dibutuhkan dalam proses pembuatan 

bahan ajar elektronik (e-modul) guna melengkapi dan menunjang isi serta tampilan pada e-

modul. Adapun bahan yang dikumpulkan yaitu berupa materi mengenai tema 5 (ekosistem) 

subtema 2 (hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem) muatan IPA yang bersumber 

dari buku siswa, serta symbol yang akan digunakan dalam tampilan, gambar pendukung, dan 
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video pembelajaran dari berbagai sumber yang relevan. Penyusunan kerangka e-modul 

meliputi garis besar e-modul dan sistematika penyusunan materi dan konten yang akan 

digunakan dalam pengembangan e-modul. Adapun rancang bangun E-modul berbasis Inkuiri 

disajikan pada Gambar 2. Selain itu pada tahap ini juga menyusun kisi-kisi soal untuk 

menguji efektifitas produk dan mengembangkan instrument penilaian.  

 

Gambar 2. Rancang Bangun E-Modul Berbasis Inkuiri 

 

Ketiga, pengembangan. Bahan ajar e-modul berbasis inkuiri dikembangkan menjadi 

produk yang sesungguhnya yang disesuaikan dengan rancangan yang telah dibuat 

sebelumnya. Kegiatan awal yang dilakukan pada tahap ini yaitu mengumpulkan bahan atau 

materi, bahan tersebut didapatkan dari buku ajar tema 5 subtema 2 kelas V dan sumber-

sumber lain yang relevan dengan materi yang diangkat pada e-modul. Semua sumber belajar 

yang digunakan untuk mengembangkan e-modul seperti teks, gambar, dan video 

digabungkan dengan aplikasi adobe ilustrator sebagai program utama sehingga menjadi 

bahan ajar yang utuh dengan berbantuan beberapa program seperti microsoft word 2010 dan 

flip PDF professional. Adapun hasil pengembangan E-Modul Berbasis Inkuiri disajikan pada 

Gambar 3. E-Modul Berbasis Inkuiri kemudian dinilai oleh para ahli, hasil penilaian 

disajikan pada Tabel 5.  

 

 

Gambar 3. E-Modul Berbasis Inkuiri yang Dikembangkan 
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Tabel 5. Hasil Penilaian dari Ahli, dan Hasil Uji Coba Siswa 

No Subjek Nilai Keterangan 

1 ahli isi mata pelajaran 98,52% sangat baik 

2 ahli desain pembelajaran 94,65% sangat baik 

3 ahli media pembelajaran 95,30% sangat baik 

4 uji coba perorangan 93,33%, sangat baik 

5 uji coba kelompok kecil 90,55% sangat baik 

Hasil nilai perhitungan dari ahli isi mata pelajaran dapat diperoleh persentase hasil 

yaitu 98,52% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hasil nilai perhitungan dari ahli 

desain pembelajaran dapat diperoleh persentase hasil yaitu 94,65% sehingga mendapatkan 

kualifikasi sangat baik. Hasil nilai perhitungan dari ahli media pembelajaran dapat diperoleh 

persentase hasil yaitu 95,30% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. selanjutnya 

media diuji coba ke siswa. Hasil uji coba perorangan yaitu 93,33%, uji coba kelompok kecil 

yaitu 90,55% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Adapun masukan yang 

diberikan oleh ahli yaitu Judul diletakkan di kiri atas, menyajikan pertanyaan setelah video, 

dan Petunjuk latihan dan evaluasi, soal latihan dan evaluasi dapat dikerjakan pada e-modul. 

Adapun hasil revisi disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. E-Modul Berbasis Inkuiri yang Telah Direvisi 

 

Keempat, implementasi. Setelah e-modul berbasis inkuiri dinyatakan layak oleh 

validator kemudian diimplementasikan kepada siswa kelas V SD Negeri 1 Kayubihi. Hasil 

nilai perhitungan dari uji coba lapangan dapat diperoleh persentase hasil yaitu 90,50% 

(sangat baik). Kelima, evaluasi. Pada tahap ini yaitu evaluasi E-Modul Berbasis Inkuiri. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan pada 27 orang siswa kelas V SD 

Negeri 1 Kayubihi maka didapatkan hasil pretest dengan mean 39,62 dan 80,34 untuk 

posttest, sedangkan median pretest yaitu 40,00 dan 80,00 untuk posttest, serta standar deviasi 

pretest yaitu 9,12 dan 11,73 untuk posttest. Hasil uji normalitas yaitu nilai signifikan baik 

pada uji Kolmogorov Smirnov maupun Shapiro Wilk < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas yaitu F hitung yaitu sebesar 

0.442 dengan nilai 0,509 dari hasil perhitungan harga data pretest dan posttest lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang 

homogen. Berdasarkan Hasil Uji Non Parametrik Wilxocon berbantuan SPSS 17.0, diketahui 

nilai Asymp. Sig (2 tailed) = 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima, artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai responden sebelum dan sesudah 

menggunakan e-modul berbasis inkuiri. Sehingga dapat disimpulkan pula bahwa e-modul 

berbasis inkuiri efektif diterapkan pada muatan IPA di kelas V sekolah dasar. 
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Pembahasan  

E-modul berbasis inkuiri efektif diterapkan mendapatkan kualifikasi sangat baik 

sehingga efektif diterapkan pada muatan IPA di kelas V sekolah dasar. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa factor yaitu pertama, E-modul berbasis inkuiri dapat memudahkan siswa dalam 

belajar. Kualitas sangat baik didapatkan oleh E-modul berbasis inkuiri disebabkan karena 

kesesuaian materi pembelajaran yang disajikan pada E-modul. E-modul ini menyajian materi 

yag sesuai sehingga memudahkan siswa dalam belajar. Temuan penelitian sebelumnya juga 

menyatakan bahwa kesesuaian materi pada media akan memudahkan siswa dalam belajar dan 

memahami materi pembelajaran (Buchori & Rahmawati, 2017; Komikesari et al., 2020a; 

Linda et al., 2018). Selain itu kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indicator juga 

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran (Farenta et al., 2016; Mulyadi et 

al., 2020; Seruni et al., 2019). Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran tentu diperlukan 

media yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Media belajar 

yang tetap dapat membantu memfasilitasi siswa dalam belajar sehingga mempermudah siswa 

dalam memahami materi pembelajaran (Darmaji et al., 2019; Oksa & Soenarto, 2020; 

Sunismi & Fathani, 2016). Indictor yang disajikan pada bahan ajar juga diperlukan oleh siswa 

untuk membangun pemahaman siswa mengenai materi yang sedang dipelajarinya sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu pada e-modul juga menyajikan materi 

dengan rutut. Temuan penelitian menyatakan keruntutan materi dan kemenarikan penyajian 

materi akan memudahkan siswa dalam belajar (Astalini et al., 2019; Darmaji et al., 2020; 

Ningsih & Mahyuddin, 2021). Disimpulkan bahwa kesesuaian materi, tujuan dan indicator 

yang disajikan pada E-modul berbasis inkuiri yang menyebabkan siswa lebih mudah dalam 

mempelajari materi pembelajaran muatan IPA.  

Kedua, E-modul berbasis inkuiri layak diterapkan karena meningkatkan semangat 

belajar siswa. E-modul berbasis inkuiri menyajikan materi semenarik mungkin sehingga 

meningkatkan semangat belajar siswa. Selain itu pada E-modul juga menyajikan gambar 

yang membuat siswa lebih mudah memahami sehingga semangat belajar siswa meningkat. 

Temuan sebelumny ajuga menyatakan bahwa gambar dapat memvisualisasikan materi 

pembelajaran abstrak menjadi konkrit sehingga mudah dipahami dan meningkatakn semangat 

belajar siswa (Buchori & Rahmawati, 2017; Komikesari et al., 2020b; Sofyan et al., 2019). 

Gambar yang disajikan pada setiap materi pada E-modul menjadikan siswa semangat dalam 

belajar dan mendorong motivasi belajar siswa (Dwi Lestari & Putu Parmiti, 2020; 

Komikesari et al., 2020a; Linda et al., 2018). Selain itu penggunaan gamabr dan contoh akan 

mempermudah konsep kompleks dan asbtrak menjadi lebih sederhana dan konkrit sehingga 

mudah dipahami (Farenta et al., 2016; Kimianti & Prasetyo, 2019; Mulyadi et al., 2020). 

Dapat dikatakan bahwa E-modul berbasis inkuiri dikembangkan sesuai dengan gaya belajar 

siswa. Penyajian materi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan (Oksa & Soenarto, 2020; B. Pratiwi et 

al., 2021; Seruni et al., 2019). Selain itu dalam upaya menarik minat siswa dalam 

pengembangannya, E-modul berbasis inkuiri dissuaikan warna, jenis, spasi, dan ukuran huruf 

sehingga menarik perhatian siswa dalam belajar. Warna yang sesuai dapat menarik perhatian 

siswa dalam belajar (Darmaji et al., 2019; Sunismi & Fathani, 2016). Ketiga, E-modul 

berbasis inkuiri karena menciptakan pengalaman belajar menyenangkan bagi siswa. E-modul 

berbasis inkuiri memberikan pengalaman belajar yang baru saat pembelajaran daring. Siswa 

dapat menggunakan E-modul berbasis inkuiri ini dimanapun dan kapanpun sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Selain itu, pada E-modul juga 

berisikan video pembelajaran yang sesuai. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa video pembelajaran dapat menjadi sumber belajar yang memberikan pengalaman baru 

pada siswa (Dewi et al., 2016; Priantini, 2020; Suyanti et al., 2021). Penggunaan video 

pembelajaaran dapat menyajikan situsi nyata pada siswa sehingga memberikan pengalaman 
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baru pada siswa (Megawati & Utami, 2020; Pramana & Suarjana, 2019; Wisada et al., 2019). 

Selain itu pada E-modul juga menyediakan fasilitas evaluasi. Evalusi pada media dapat 

digunakan oleh siswa untuk mengukur keberhasilan dan pemahaman siswa setelah 

mempelajari materi yang disajikan pada media (Imansari & Sunaryantiningsih, 2017; 

Simamora et al., 2019; Wijayanti et al., 2016). Hal ini tentu akan memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan untuk siswa.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran 

yang relevan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran sehingga akan membantu siswa 

memahami materi dengan cepat (Suantara et al., 2019; Wardani & Syofyan, 2018). Temuan 

penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa e-modul dapat membuat siswa lebih tertarik 

dan tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Dwi Lestari & Putu Parmiti, 

2020; Kimianti & Prasetyo, 2019). Temuan lainnya menyatakan bahwa E-modul 

memudahkan siswa belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Oksa & 

Soenarto, 2020; Seruni et al., 2019). Kelebihan penelitian ini yaitu media yang 

dikembangkan berupa E-modul menggunakan pendekatan inkuiri sehingga memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran IPA. Implikasi penelitian ini yaitu E-modul 

berbasis inkuiri yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

IPA. Selain itu E-modul berbasis inkuiri menjadi fasilitas belajar selama pembelajaran daring 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami muatan materi IPA. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Penilaian yang diberikan oleh para ahli dan siswa mengenai E-modul berbasis inkuiri 

yaitu sangat baik sehingga layak diterapkan dalam pembelajaran. Hasil analisis data juga 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai responden sebelum dan sesudah 

menggunakan e-modul berbasis inkuiri. Sehingga dapat disimpulkan e-modul berbasis inkuiri 

mendapatkan validitas sangat tinggi dan efektif diterapkan pada muatan IPA di kelas V 

sekolah dasar. E-modul berbasis inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan 

IPA 
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